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Abstract: ARTICLE HISTORY
This study aims to describe the implementation of concrete Received 02 Feb 2026
visual media in introducing worship concepts to elementary Revised 08 Feb 2026
school students at SDIT Sabilil Mukminin. The research Accepted 09 Feb 2026
employed a qualitative approach with a descriptive design.
Data were collected through in-depth interviews, classroom
observations, and documentation involving Islamic Religious
Education teachers and the school principal. The data were
analyzed using qualitative procedures, including data
reduction, data display, and inductive conclusion drawing. The
findings reveal that concrete visual media such as sequential
images of wudhu and prayer movements, worship procedure
posters, and simple teaching aids were applied to support
students’ understanding of worship concepts in a more tangible
and structured way. The use of these media positively
influenced students’ engagement by increasing attention,
learning motivation, and accuracy in performing worship
practices. School policies that promote active and contextual
learning also supported the implementation. However, several
challenges were identified, including limited instructional time
and differences in students’ ability to interpret visual stimuli.
Overall, concrete visual media serve as an effective learning
alternative for worship education at the elementary level.
Keywords: concrete visual media; worship concepts; Islamic
religious education; elementary school

Abstrak

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan
implementasi media visual konkret dalam pengenalan konsep
ibadah pada anak usia sekolah dasar di SDIT Sabilil Mukminin.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi dengan informan utama guru
Pendidikan Agama Islam serta kepala sekolah. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan Kkesimpulan secara induktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media visual konkret berupa gambar
urutan gerakan wudhu dan shalat, poster tata cara ibadah,
serta alat peraga perlengkapan ibadah digunakan untuk
membantu siswa memahami konsep ibadah secara lebih
nyata dan sistematis. Penggunaan media ini memberikan
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dampak positif terhadap keterlibatan siswa, meningkatkan
fokus, motivasi, serta ketepatan praktik ibadah. Implementasi
media didukung oleh kebijakan sekolah yang mendorong
pembelajaran aktif dan kontekstual. Meskipun demikian,
ditemukan kendala berupa keterbatasan waktu pembelajaran
dan perbedaan kemampuan siswa dalam memahami stimulus
visual. Secara keseluruhan, media visual konkret efektif
sebagai alternatif pembelajaran ibadah pada siswa sekolah
dasar.

Kata kunci: media visual konkret; konsep ibadah; Pendidikan

Agama Islam; sekolah dasar

INTRODUCTION
Pendidikan Agama Islam pada jenjang sekolah dasar memiliki peran

fundamental dalam membangun fondasi keimanan, pemahaman ibadah, serta
pembentukan karakter religius peserta didik sejak usia dini. Pada fase
perkembangan kognitif anak sekolah dasar, pemahaman terhadap konsep ibadah
seperti shalat, wudhu, dan adab beribadah masih bersifat konkret-operasional,
sehingga menuntut pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersandar pada
penyampaian verbal atau teks semata. Namun demikian, realitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar masih menunjukkan kecenderungan
dominasi metode ceramah dan penggunaan media konvensional, yang berdampak
pada rendahnya minat, keterlibatan, serta pemahaman konseptual siswa terhadap
materi ibadah (Siregar, K., & Wirdati, 2023; Zubaidi, A., dkk., 2024).

Keterbatasan pendekatan abstrak dalam pembelajaran ibadah menjadi
persoalan serius, mengingat ibadah tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi
juga menuntut internalisasi makna dan keterampilan praktik yang benar. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar mengalami kesulitan
memahami konsep ibadah ketika materi disajikan secara verbal dan simbolik tanpa
dukungan representasi visual yang konkret (Mulfajril, R,, dkk., 2023). Kondisi ini
berpotensi menimbulkan kesenjangan antara pengetahuan normatif dan
kemampuan aplikatif siswa dalam menjalankan ibadah secara tepat, yang pada
akhirnya melemahkan tujuan esensial Pendidikan Agama Islam sebagai sarana
pembentukan sikap religius dan akhlak mulia.

Dalam konteks tersebut, pemanfaatan media pembelajaran visual konkret
menjadi alternatif strategis yang relevan dengan karakteristik perkembangan
peserta didik sekolah dasar. Media visual konkret seperti gambar tiga dimensi,
diorama, alat peraga fisik, dan visualisasi praktik ibadah mampu menjembatani
konsep abstrak ke dalam bentuk yang dapat diamati, disentuh, dan dipahami secara
langsung oleh siswa. Penelitian-penelitian terkini menegaskan bahwa penggunaan
media visual konkret dan audiovisual terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman, minat belajar, serta keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi yang bersifat prosedural dan
praktik, seperti wudhu (Hariri, M. A. & Wibowo, A. S. P., 2025; Sidiq, N. J., dkk., 2025).
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Media visual konkret memiliki peran penting dalam proses pembelajaran
karena mampu menghadirkan materi secara lebih nyata dan mudah dipahami oleh
siswa. Tidak hanya membantu peserta didik dalam aspek kognitif, media ini juga
mendukung terbentuknya pengalaman belajar yang lebih mendalam melalui
keterlibatan emosional dan aktivitas praktik. Visualisasi yang menampilkan
tahapan gerakan ibadah, simbol-simbol religius, serta lingkungan tempat
pelaksanaan ibadah dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap makna ibadah
secara menyeluruh. Hal tersebut juga mendorong siswa untuk mengingat materi
lebih baik, memahami tujuan ibadah, serta menumbuhkan sikap positif terhadap
pelaksanaan ajaran (Yoga, E. A,, dkk, 2025). Oleh karena itu, penggunaan media
visual konkret berpotensi menjadi sarana efektif dalam membangun pemahaman
ibadah yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mencakup penghayatan dan
keterampilan praktik yang sesuai.

Lebih lanjut, media visual konkret tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
kognitif, tetapi juga berkontribusi dalam membangun pengalaman belajar
bermakna yang mengintegrasikan aspek afektif dan psikomotorik. Penggunaan
media visual yang menampilkan urutan gerakan ibadah, simbol-simbol keagamaan,
serta konteks tempat ibadah mampu memperkuat daya ingat, memperjelas makna
ibadah, dan menumbuhkan sikap positif siswa terhadap praktik keagamaan (Yoga,
E. A, dkk, 2025). Dengan demikian, media visual konkret berpotensi menjadi sarana
efektif untuk menanamkan pemahaman ibadah yang holistik, tidak sekadar hafalan,
tetapi juga penghayatan dan keterampilan praktik yang benar.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan media visual dan
audiovisual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seperti penelitian yang
telah dilakukan oleh (Shafira, S. A., dkk., 2025) dan (Siregar, K., & Wirdati, 2023)
sebagian besar studi masih berfokus pada peningkatan hasil belajar atau minat
belajar secara umum, tanpa secara spesifik menelaah implementasi media visual
konkret dalam pengenalan konsep ibadah pada anak usia sekolah dasar. Selain itu,
kajian yang mengaitkan secara eksplisit antara karakteristik perkembangan kognitif
anak, kebutuhan pembelajaran ibadah, dan pemilihan media visual konkret masih
relatif terbatas. sehingga membuka ruang penelitian yang memiliki urgensi
akademik dan praktis. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan
media visual dalam pembelajaran PAI, kajian yang secara spesifik menelaah
implementasi media visual konkret berbasis praktik ibadah yang terintegrasi
dengan karakteristik perkembangan kognitif anak sekolah dasar masih terbatas.
Penelitian ini tidak hanya mengkaji efektivitas media, tetapi juga memetakan bentuk
implementasi pedagogis, dukungan kebijakan sekolah, serta kendala riil di kelas
sebagai model pembelajaran kontekstual ibadah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara
mendalam implementasi media visual konkret dalam pengenalan konsep ibadah
pada anak usia sekolah dasar sebagai upaya menjawab permasalahan pembelajaran
yang bersifat abstrak dan kurang kontekstual. Penelitian ini bertujuan memberikan
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kontribusi teoretis dalam pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan Agama
[slam yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta kontribusi praktis bagi
guru dalam merancang pembelajaran ibadah yang lebih efektif, menarik, dan
bermakna. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan
akademik dan pedagogis dalam peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di sekolah dasar, khususnya pada aspek pengenalan dan pemahaman
ibadah.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
untuk mengkaji secara mendalam implementasi media visual konkret dalam
pengenalan konsep ibadah pada siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berupaya memahami secara komprehensif proses penerapan media
pembelajaran dalam konteks nyata, termasuk strategi pedagogis yang digunakan
guru, pertimbangan kebijakan sekolah, serta dinamika yang memengaruhi
pelaksanaannya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian dilaksanakan di bulan Januari 2026 di SDIT Sabilil Mukminin.
Subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan informan
secara sengaja berdasarkan keterlibatan langsung dan relevansi terhadap fokus
penelitian. Informan utama terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam sebagai
pelaksana pembelajaran serta kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan
akademik dan penentu arah program pendidikan di sekolah (Akriani dkk., 2023;
Alfajri & Satria, 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yakni wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung
dengan informan untuk menggali informasi terkait bentuk media visual konkret
yang digunakan, tahapan implementasinya dalam pembelajaran ibadah, serta faktor
pendukung dan kendala yang dihadapi. Wawancara bersifat semi-terstruktur agar
peneliti memiliki pedoman sekaligus fleksibilitas dalam mengeksplorasi data secara
lebih luas. Dalam proses ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
didukung dengan pedoman wawancara dan catatan lapangan (Akriani dkk., 2023;
Marqomah & Ichsan, 2023).

Selain wawancara, observasi dilakukan untuk memperoleh data faktual
mengenai praktik penggunaan media visual konkret dalam kegiatan pembelajaran
ibadah. Observasi difokuskan pada interaksi guru dan siswa, cara media digunakan,
serta respon siswa terhadap pembelajaran yang berlangsung (Lesmana dkk., 2022;
Wiradarma, R., dkk., 2024). Dokumentasi juga digunakan sebagai data pendukung,
berupa foto media pembelajaran, perangkat ajar, atau dokumen sekolah yang
relevan dengan implementasi pembelajaran ibadah.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
induktif. Analisis dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan data hingga
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ditemukan pola dan tema yang sesuai dengan tujuan penelitian (Alfajri & Satria,
2024; Risfaisal & Haniah, 2022). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik
dan triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta mengonfirmasi informasi antara guru dan kepala sekolah.
Seluruh kegiatan penelitian dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian,
terutama dalam menjaga kerahasiaan informan dan memastikan bahwa data
digunakan hanya untuk kepentingan akademik (Lesmana dkk., 2022; Marqomah &
Ichsan, 2023; Nurfadillah & Mustika, 2024).

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan kepala sekolah di SDIT Sabilil Mukminin
menunjukkan bahwa implementasi media visual konkret telah menjadi bagian
integral dalam strategi pembelajaran pengenalan konsep ibadah di tingkat sekolah
dasar. Media visual konkret, seperti gambar urutan gerakan wudhu dan shalat,
poster prosedur ibadah, serta alat peraga berupa perlengkapan ibadah nyata,
digunakan secara sistematis untuk membantu siswa memahami tahapan ibadah
secara runtut, jelas, dan aplikatif.

Berdasarkan temuan lapangan, guru PAI mengungkapkan bahwa
pemanfaatan media visual konkret memudahkan siswa dalam memahami urutan
gerakan ibadah, khususnya pada materi yang bersifat praktik. Sejalan dengan hal
tersebut, kepala sekolah menyampaikan bahwa penggunaan media visual konkret
berkontribusi terhadap peningkatan fokus dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa media visual konkret tidak
lagi diposisikan sekadar sebagai alat bantu tambahan, melainkan telah berfungsi
sebagai sarana pedagogis utama dalam pembelajaran ibadah.

Temuan ini menjadi relevan mengingat pembelajaran ibadah dalam
Pendidikan Agama Islam tidak hanya menuntut penguasaan aspek kognitif, tetapi
juga pengembangan keterampilan psikomotorik serta pembentukan sikap religius
yang tercermin dalam praktik ibadah sehari-hari. Secara kualitatif, penggunaan
media visual konkret mampu menjembatani kebutuhan pembelajaran yang bersifat
holistik dengan karakteristik perkembangan peserta didik sekolah dasar. Dengan
demikian, media visual konkret berperan strategis dalam mendukung proses
internalisasi konsep ibadah melalui pengalaman belajar yang lebih konkret,
kontekstual, dan bermakna.

1. Implementasi Media Visual Konkret dalam Materi Ibadah

Berdasarkan data lapangan, guru PAI menyampaikan bahwa konsep ibadah
seperti wudhu dan shalat sering kali sulit dipahami siswa apabila hanya
disampaikan melalui metode ceramah atau penjelasan verbal. Materi ibadah
memiliki struktur prosedural yang menuntut urutan gerakan, bacaan, serta
kesesuaian praktik. Oleh karena itu, penggunaan media visual konkret dipandang
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sebagai solusi yang efektif untuk mempermudah penyampaian materi yang abstrak
menjadi lebih nyata dan dapat diamati langsung oleh siswa.

Guru menjelaskan bahwa gambar tahapan gerakan ibadah membantu siswa
memahami secara bertahap proses pelaksanaan wudhu maupun shalat. Media
poster prosedur ibadah juga dimanfaatkan sebagai pengingat visual yang terus
dapat dilihat siswa selama pembelajaran berlangsung. Temuan ini sejalan dengan
Nadlir et al. (2024) yang menegaskan bahwa media visual dalam pembelajaran PAI
efektif memperjelas aspek prosedural ibadah sehingga siswa dapat memahami
urutan dan makna praktik secara lebih konkret.

Secara pedagogis, media visual konkret berfungsi sebagai alat representasi
nyata yang memudahkan siswa membangun pemahaman melalui pengalaman
sensorik. Anak usia sekolah dasar berada pada fase operasional konkret, di mana
mereka lebih mudah belajar melalui objek yang dapat dilihat dan disentuh
dibandingkan konsep abstrak. Oleh sebab itu, media visual konkret tidak hanya
memperjelas pembelajaran, tetapi juga menyesuaikan pendekatan pembelajaran
dengan tahapan perkembangan kognitif siswa.

Lebih lanjut, penggunaan alat peraga seperti mukena, sajadah, atau
perlengkapan wudhu menjadikan pembelajaran ibadah lebih kontekstual. Siswa
tidak hanya mengenali konsep, tetapi juga berinteraksi langsung dengan benda-
benda yang digunakan dalam ibadah. Hal ini menguatkan pandangan bahwa
pengalaman langsung mendukung proses konstruksi pengetahuan dan
keterampilan secara lebih (Ahmad Sultra Rustam & Erni Qomariyah, 2024;
Widyawati, 2023).

Dengan demikian, implementasi media visual konkret dalam pembelajaran
ibadah tidak hanya bersifat teknis, melainkan mencerminkan pendekatan
pembelajaran aktif berbasis pengalaman yang mendukung pembentukan
pemahaman religius sejak dini.

2. Dampak Media Visual terhadap Keterlibatan dan Motivasi Belajar Siswa

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual konkret
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi
praktik ibadah. Guru mengamati bahwa siswa menjadi lebih fokus, lebih tertarik,
serta lebih aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung ketika media visual
digunakan sebagai pendukung. Pembelajaran yang melibatkan gambar, poster,
maupun alat peraga nyata dinilai mampu menciptakan suasana kelas yang lebih
menarik dibandingkan metode pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan
lisan semata. Hal ini menunjukkan bahwa media visual konkret dapat berfungsi
sebagai sarana untuk memperkuat perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan.

Siswa tampak lebih antusias ketika diminta mengamati ilustrasi urutan
gerakan shalat, kemudian menirukannya secara langsung sesuai contoh yang
ditampilkan. Aktivitas ini tidak hanya mendorong partisipasi siswa, tetapi juga
menciptakan interaksi pembelajaran yang lebih hidup karena siswa terlibat secara
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visual dan motorik. Suasana kelas menjadi lebih dinamis, sebab siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, melainkan juga berperan aktif dalam
mempraktikkan gerakan ibadah. Temuan ini selaras dengan Sipahutar dkk., (2023)
yang menyatakan bahwa media visual dapat meningkatkan perhatian serta
memperkuat partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran praktik keagamaan.

Selain itu, dari perspektif motivasi belajar, media visual konkret juga
membantu mengurangi rasa jenuh siswa terhadap materi ibadah yang sering kali
bersifat repetitif. Dengan adanya variasi tampilan visual, pembelajaran terasa lebih
interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa menunjukkan minat belajar yang
lebih tinggi. Anjani Wira Murti & Deddy Ramdhani (2023) menegaskan bahwa
media visual mampu menumbuhkan motivasi belajar terutama pada materi yang
membutuhkan demonstrasi langsung. Oleh karena itu, media visual konkret tidak
hanya mendukung pemahaman konsep ibadah, tetapi juga menjadi stimulus
motivasional yang membuat siswa lebih siap dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.

3. Penguatan Pemahaman dan Keterampilan Praktik Ibadah

Dari aspek pemahaman, guru menyampaikan bahwa siswa lebih mudah
mengingat urutan gerakan ibadah setelah pembelajaran dilakukan dengan
dukungan media visual konkret. Media seperti gambar tahapan wudhu dan shalat
memberikan gambaran yang jelas sehingga siswa mampu memahami prosedur
ibadah secara lebih sistematis. Ketika siswa melakukan praktik, mereka dapat
membandingkan gerakan yang mereka lakukan dengan ilustrasi visual yang
ditampilkan, sehingga kesalahan dalam pelaksanaan ibadah dapat berkurang secara
signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa media visual konkret berfungsi sebagai
alat bantu koreksi sekaligus penguatan pemahaman siswa terhadap praktik ibadah.

Temuan ini memperlihatkan bahwa media visual konkret mendukung proses
internalisasi pembelajaran, karena siswa tidak hanya menerima informasi secara
teoritis melalui penjelasan guru, tetapi juga mengalami pembelajaran langsung
melalui observasi dan praktik. Proses ini memperkuat kemampuan psikomotorik
siswa dalam melaksanakan ibadah secara tepat sesuai tuntunan, sekaligus
meningkatkan daya ingat mereka terhadap urutan gerakan yang benar. Dengan
demikian, pembelajaran ibadah menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat
secara aktif baik secara kognitif maupun motorik.

Penelitian Fitri Herawati & Beni Suranto (2023); serta Indah Utari (2023)
juga menegaskan bahwa visualisasi gerakan ibadah mampu meningkatkan
ketepatan praktik siswa karena pembelajaran menjadi lebih terstruktur, jelas, dan
mudah diikuti. Media visual membantu siswa memahami langkah-langkah ibadah
secara runtut sehingga proses belajar tidak bersifat abstrak, melainkan konkret dan
aplikatif.

Lebih jauh, penguasaan praktik ibadah yang benar tidak hanya berkaitan
dengan keterampilan teknis, tetapi juga berhubungan dengan pembentukan sikap
religius siswa. Ketika siswa mampu melaksanakan ibadah secara tepat,
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pembelajaran tidak berhenti pada sekadar hafalan, tetapi berkembang pada
penghayatan yang lebih menyeluruh dan pembiasaan spiritual dalam kehidupan
sehari-hari (Mahfud Heru Fatoni dkk., 2024). Oleh karena itu, media visual konkret
mendukung pembelajaran ibadah secara komprehensif, mulai dari memahami
konsep, mengingat prosedur, mempraktikkan gerakan, hingga membangun
kebiasaan religius yang benar sejak dini.

4. Dukungan Kebijakan Sekolah dalam Pengembangan Inovasi

Pembelajaran

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi media visual konkret dalam pembelajaran ibadah tidak terlepas dari
adanya dukungan kebijakan sekolah yang secara aktif mendorong pembelajaran
yang kontekstual dan partisipatif. Sekolah memberikan ruang yang cukup bagi guru
untuk mengembangkan serta menyesuaikan media pembelajaran dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu, pihak sekolah juga menyediakan
fasilitas pendukung, baik berupa sarana pembelajaran maupun kesempatan bagi
guru untuk berinovasi dalam penyampaian materi Pendidikan Agama Islam,
khususnya yang bersifat praktik seperti wudhu dan shalat.

Kebijakan institusional ini menjadi faktor penting karena inovasi
pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal apabila hanya bergantung pada
inisiatif individu guru. Dukungan sekolah memberikan legitimasi sekaligus
penguatan struktural agar penerapan media visual konkret dapat dilakukan secara
berkelanjutan. Ketika guru memperoleh dukungan berupa fasilitas dan kebebasan
pedagogis, mereka lebih terdorong untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif,
variatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ahmad Sultra Rustam & Erni
Qomariyah (2024) menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
peran strategis dalam menentukan keberhasilan inovasi pembelajaran melalui
penciptaan iklim akademik yang kondusif.

Lebih lanjut, kebijakan sekolah yang mendukung penggunaan media
pembelajaran juga mencerminkan adanya orientasi sekolah terhadap pembelajaran
aktif. Pembelajaran ibadah bukan hanya diarahkan pada penguasaan teori, tetapi
juga pada kemampuan siswa mempraktikkan ibadah dengan benar melalui
pendekatan yang lebih konkret. Tanpa adanya dukungan kebijakan, pemanfaatan
media pembelajaran berisiko tidak maksimal karena guru dapat menghadapi
keterbatasan sarana, kurangnya waktu pengembangan media, serta minimnya
dorongan dari institusi (Tabroni dkk., 2022).

Oleh karena itu, temuan ini menguatkan bahwa keberhasilan penggunaan
media visual konkret tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru dalam mengajar,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sistem sekolah secara keseluruhan, termasuk
dukungan kebijakan, fasilitas, dan kepemimpinan pendidikan yang mendorong
inovasi pembelajaran.
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5. Kendala dalam Implementasi Media Visual Konkret

Meskipun manfaat implementasi media visual konkret dalam pembelajaran
ibadah sangat signifikan, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala yang
perlu dicermati secara lebih serius. Guru menyampaikan bahwa keterbatasan waktu
pembelajaran sering menjadi hambatan utama dalam penggunaan media secara
optimal. Materi ibadah, seperti wudhu dan shalat, membutuhkan latihan praktik
berulang agar siswa benar-benar memahami serta mampu melaksanakan urutan
gerakan dengan tepat. Namun, alokasi waktu pembelajaran di kelas yang terbatas
sering kali membuat guru kesulitan untuk menyeimbangkan antara penyampaian
teori, penggunaan media visual, serta kegiatan praktik siswa secara menyeluruh.

Selain kendala waktu, terdapat pula perbedaan kemampuan siswa dalam
memahami informasi yang disajikan melalui media visual. Tidak semua siswa dapat
langsung menangkap pesan atau instruksi dari gambar maupun poster yang
ditampilkan. Beberapa siswa memerlukan penjelasan tambahan dan pengulangan
secara bertahap agar dapat memahami dengan baik. Kondisi ini menunjukkan
bahwa efektivitas media visual tidak bersifat universal, tetapi sangat dipengaruhi
oleh kesiapan kognitif dan karakteristik individu peserta didik. Habibi dkk., (2021)
menekankan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam menerima dan mengolah stimulus visual
yang diberikan.

Lebih lanjut, Herlina dkk., (2024) negaskan bahwa efektivitas pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh keberadaan media semata, tetapi juga berkaitan
dengan kompetensi guru, situasi kelas, serta strategi pengelolaan pembelajaran
yang diterapkan. Guru dituntut untuk mampu mengatur waktu secara sistematis,
memilih metode yang sesuai, serta menerapkan pendekatan diferensiasi agar
kebutuhan seluruh siswa dapat terakomodasi.

Oleh sebab itu, penggunaan media visual konkret perlu diiringi dengan
perencanaan pembelajaran yang matang, pengelolaan kelas yang efektif, serta
strategi pendampingan yang tepat. Dengan demikian, hambatan-hambatan yang
muncul dapat diminimalkan sehingga manfaat media visual konkret dapat
dirasakan secara optimal oleh seluruh siswa dalam pembelajaran ibadah.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDIT Sabilil Mukminin,
dapat disimpulkan bahwa implementasi media visual konkret dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi pengenalan konsep ibadah, telah
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan keterlibatan siswa
sekolah dasar. Media visual konkret seperti gambar urutan gerakan wudhu dan
shalat, poster tata cara ibadah, serta alat peraga perlengkapan ibadah membantu
siswa memahami konsep ibadah secara lebih nyata dan terstruktur. Pemanfaatan
media ini terbukti mampu menjembatani materi ibadah yang bersifat prosedural
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agar lebih mudah dipelajari oleh siswa pada tahap perkembangan operasional
konkret.

Selain meningkatkan pemahaman kognitif, penggunaan media visual konkret
juga berperan dalam memperkuat keterampilan praktik ibadah siswa serta
menumbuhkan motivasi dan antusiasme belajar. Siswa menjadi lebih aktif, fokus,
dan mampu mempraktikkan ibadah dengan lebih tepat karena memperoleh contoh
visual yang dapat diamati dan ditiru secara langsung. Keberhasilan penerapan
media ini juga didukung oleh kebijakan sekolah yang mendorong pembelajaran aktif
dan inovatif serta memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan media
pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan kendala dalam
implementasi media visual konkret, terutama terkait keterbatasan waktu
pembelajaran dan perbedaan kemampuan siswa dalam memahami stimulus visual.
Oleh karena itu, diperlukan perencanaan pembelajaran yang lebih sistematis serta
strategi pengelolaan kelas yang efektif agar penggunaan media dapat diterapkan
secara optimal.

Dengan demikian, media visual konkret dapat direkomendasikan sebagai
alternatif pembelajaran yang efektif dalam pengenalan konsep ibadah pada anak
usia sekolah dasar karena mampu mendukung pembelajaran yang lebih bermakna,
aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik.
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